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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mempergunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dalam Bahasa Inggris disebut dengan Classroom Action Research (CAR). Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. Penelitian Tindakan Kelas berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas (silabus, materi, dan lain-lain) ataupun output (hasil belajar). Penelitian Tindakan Kelas harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.

Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat diterangkan yaitu:

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 
2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan. 
3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas. Kegiatan penelitian ini tidak saja bertujuan untuk memecahkan masalah, akan tetapi sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan Penelitian Tindakan Kelas juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesionalnya.

Pada intinya Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam meningkatkan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar.
 

Dari pengertian Penelitian Tindakan Kelas di atas, maka dapat disimpulkan tiga  prinsip, yaitu:

1) Adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu program atau kegiatan

2) Adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu program atau kegiatan melalui penelitian tersebut

3) Adanya tindakan (treatment) untuk meningkatkan kualitas suatu program atau kegiatan.

B. Kancah Penelitian

1. Tempat Penelitian

Yang menjadi tempat dalam kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah SDN Cilaja 2 Kecamatan Majasari Kabupaten Pandeglang, dalam penelitian yang difokuskan pada pembelajaran kisah Nabi Ayyub As. pada mata pelajaran PAI dengan menggunakan media video ini dilakasanakan di kelas V B. Adapun jumlah siswa kelas VB SDN Cilaja 2 yang akan diteliti sebanyak 27 siswa.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, dengan rincian pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam dua siklus, dengan lama penelitian terbagi dalam empat minggu. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan sedangkan pra siklus dilakukan diawal dan hanya seklai dilakukan.
Adapun rincian kegiatan penelitian tindakan kelas tiap siklus dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian

	No
	Pelaksanaan Penelitian
	Waktu Penelitian
	Keterangan

	1

2

3
	Pra Siklus

Siklus I

Siklus II
	Senin, 03Maret 2014

Rabu, 05 dan 12 Maret 2014

Rabu, 19 dan 26 Maret 2014
	Pertemuan pertama
Pertemuan kedua dan ketiga
Pertemuan keempat dan kelima


3. Siklus Penelitian PTK
Siklus penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua tahap yakni siklus I dan siklus II. Sedangkan dalam tiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan. Peneliti merencanakan siklus tindakan ini pada materi kisah Nabi Ayyub As. dengan menggunakan media video di kelas V B SDN Cilaja 2.
C. Sasaran Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini, yang menjadi sasaran atau subjek adalah seluruh siswa kelas V B SDN Cilaja 2, dengan fokus penelitian pada aktivitas belajar siswa, aktivitas guru dan hasil belajar siswa yakni tingkat pemahaman siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media video pada materi kisah Nabi Ayyub As.
D. Pengumpulan Data
1. Sumber Data

Yang menjadi sumber data penelitian ini adalah siswa, guru dan teman sejawat.

a) Siswa, data yang diperoleh dari siswa adalah data hasil pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dengan materi kisah Nabi Ayyub As. dengan menggunakan media video.
b) Guru, data yang didapat dari guru adalah data tentang informasi kelemahan dan maasalah yang terjadi di dalam proses pembelajaran tentang kisa Nabi Ayyub As.

c) Teman sejawat, perolehan data yang disampaikan dari teman sejawat adalah data hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian selama proses pembelajaran yang dilakukan peneliti. Dengan data tersebut peneliti dapat menemukan kendala dan tingkat kemajuan yang terjadi selama peneliti melaksanakan kegiatan tiap siklusnya.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan  dalam penelitian ini adalah tes tulis dan observasi.
a) Tes tulis: digunakan guna mendapatkan data tentang pemahaman siswa mengenai materi kisah Nabi Ayyub As.

b) Observasi: digunakan untuk memperoleh  data aktivitas siswa dan guru  dalam mengimplementasikan media video pada pembelajaran dalam materi kisah Nabi Ayyub As.
3. Instrument Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penilaian pemahaman siswa terhadap materi kisah Nabi Ayyub As. dan lembar observasi.

a. Penilaian tes tulis menggunakan lembar kerja siswa yang dilakukan pada akhir tiap siklus, yang akan menggambarkan berupa hasil / nilai tentang materi kisah Nabi Ayyub As. setelah proses pembelajaran.
b. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran kisah Nabi Ayyub As. dengan media video.
E. Indikator Kinerja

Indikator Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dilihat pada diri siswa sebagai berikut: 

1. Aktivitas belajar siswa dikatakan berhasil apabila  80% siswa berdasarkan pengamatan  mempunyai nilai 70 atau lebih
2. Penelitian ini dikatakan berhasil bila 75% hasil belajar siswa tentang materi kisah Nabi Ayyub As mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70.
F. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam Penelitian Tindakan Kelas merupakan satu daur atau siklus yang terdiri: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Keempat langkat ini merupakan langkah yang berurutan; artinya langkah pertama harus dikerjakan terlebih dahulu sebelum langkah kedua dilaksanakan, demikian seterusnya. Langkah pertama dan kedua merupakan kegiatan awal dari merencanakan perbaikan, sedangkan langkah yang ketiga merupakan prasyarat untuk langkah yang keempat.

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian
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Adapun rincian kegiatan yang dilakukan oleh penulis pada setiap tahapan adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)
Dalam tahap ini penulis menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Istilah untuk cara ini adalah penelitian kolaborasi. Cara ini dikatakan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi unsur subyektivitas pengamat serta mutu kecermatan amatan yang dilakukan. Penelitian kolaborasi ini sangat disarankan kepada para guru yang belum pernah atau masih sangat jarang melakukan penelitian.

Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan. Kolaborasi juga dapat dilakukan oleh dua orang guru, yaitu dengan cara bergantian mengamati. Ketika sedang mengajar, dia adalah seorang guru; ketika sedang mengamati, dia adalah seorang peneliti. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini antara lain:

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa 
2. Menyusun lembar observasi
3. Menyusun soal tes kemampuan akhir (pos test) yang diberikan pada setiap akhir kegiatan belajar mengajar. 
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Langkah kedua dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu melakukan tindakan di kelas. Hal yang perlu dicermati adalah bahwa dalam langkah kedua ini pelaksana guru harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat. 
Pada tahap tindakan guru melaksanakan pembelajaran yang telah direncanakan, sedangkan observer bertindak sebagai pengamat pengamat aktivitas dan perilaku siswa pada saat proses pembelajaran di kelas sedang berlangsung. Kegiatan yang dilakukan pada langkah tindakan yaitu melaksanakan pembelajaran di kelas sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media video.
3. Pengamatan (Observing)
Langkah ketiga, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Sebetulnya sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan pelaksanaan tindakan karena seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi, keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Selama pembelajaran berlangsung dilakukan observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa. Observasi juga dilakukan degan melihat catatan lapangan yang ada.
4. Refleksi (Reflecting)

Langkah keempat merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Istilah refleksi berasal dari bahasa Inggris Reflection, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia Pemantulan.

Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Istilah refleksi di sini sama dengan “memantul, seperti halnya memancar dan menatap kaca”. Dalam hal ini, guru pelaksana sedang memantulkan pengalamannya pada peneliti yang baru saja mengamati kegiatannya dalam tindakan. Inilah inti dari penelitian tindakan, yaitu ketika guru pelaku tindakan siap mengatakan kepada peneliti tentang hal-hal yang dirasakan sudah berjalan dengan baik dan bagian mana yang belum. Guru pelaksana sedang melakukan evaluasi diri.

Refleksi dilakukan dengan cara mendiskusikan hasil pengamatan, ketercapaian dan kekurangan selama proses pembelajaran. Refleksi dilakukan oleh peneliti dengan guru. Hasil refleksi tersebut dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk pembelajaran siklus berikutnya.
G. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul, penulis kualifikasikan sesuai dengan jenisnya. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan dua pendekatan, yaitu untuk data kualitatif (hasil observasi dan wawancara) dianalisis dengan pendekatan logika. Sedangkan data kuantitatif (data hasil tes dan dokumentasi) dianalisis dengan prosedur statistik deskriptif baru, yaitu menggambarkan kegiatan berupa pengumpulan data, penyusunan data, pengolahan data, dan penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa. 
Teknik kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran. Hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang dilakukan. Hasil tes siswa dianalisis untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa setiap siklus, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1. Sesuai dengan ketentuan sekolah, siswa dinyatakan tuntas belajar dalam tes jika nilai yang diperoleh ≥ 70 dengan nilai maksimal 100.
2. Peningkatan kemampuan belajar bisa dilihat dari hasil nilai rata-rata pada tiap postes. Skor nilai rata-rata diperoleh dengan cara menjumlahkan skor nilai seluruh siswa dibagi dengan jumlah siswa.
3. Peningkatan nilai individu dilakukan dengan membandingkan skor tes lama dengan skor tes awal.
4. Jika terdapat siswa yang belum mencapai nilai KKM maka guru akan memberikan bimbingan khusus kepada siswa tersebut hingga mencapai nilai KKM sesuai dengan ketentuan sekolah.

5. Siswa yang telah mencapai nilai KKM diberikan pengayaan dan arahan oleh guru untuk membantu siswa lain yang belum mencapai nilai KKM dan masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal latihan.
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